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ABSTRAK

Nurinda Sari. 2021. Pengarub Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan
Memahami Paragraf dalam Wacana Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 8D Negen
Labbakkang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing [ Andi Sukni Syamsuri dan
Pembimbing 11 Andi Paida.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha #8adar dan terencana untuk mewujudkan

merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan perubahan
tingkahlaku yang diharapkan pada diri siswa.




Di sekolah terdapat serangkaian bidang studi vang harus dikuasai oleh
siswa salah satunya adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah mata
pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar mulai dari kelas 1 sampai dengan

kelas VI. Pembelajaran di SD ini dapat dibagi menjadi pembelajaran kelas
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dalam pembelajaran pengajaran bahasa Indonesia, Dalam ilmu bahasa dikenal
adanya satuan-satuan yaitu organisasi unsur bahasa vang bermakna. Satuan-

satuan tersebut antara lain : Wacana dan paragraf (dalam bidang morfologi)




dan bunyi (dalam bidang fonologi). Dalam satuan- satuan tersebut wacana
merupakan satun yang paling besar, sedangkan satuan vang paling kecil
adalah satuan bunyi. Sementara paragraf merupakan satuan lebih kecil di

bawah wacana, yang termasuk dalam ruang lingkup retorika yang
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giatan pembelajaran, sehingga sebagian besar
siswa cenderung pasif, sarana dan prasarana lidak memadai, guru belum
menggunakan model ataupun pedekatan yang inovatif Pandangan

pembelajaran yang menganggap guru sebagai satu-satunya sumber belajar dan




guru menjadi pusat dalam proses pembelajaran harus segara diubah, maka
diperlukan pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa secara penuh untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan memberi
kesempatan pada siswa untuk mengalami langsung proses pembelajaran serta

siswa diberi kesempatan untul@men
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aukan hubungan antara materi yang
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Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya




dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari sebagai anggota
keluarga dan masyarakat (Aqib, 2014:1). Dengan melibatkan 7 (tujuh)

komponen utama pembelajaran  kontekstual vaitu:  konstruktivisme

(constructivisme), menemukan (inguiry) bertanva (questioning), masvarakat

Indonesia siswa kelas V SD Negeri Labbakkang Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa."”




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara umum, manfaat dari hasil penelitian ini adalah menambah

pengetahuan yang bermanfaat bagi dunia pendidikan dalam menerapkan
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termotivasi umtuk menggunakan pendekatan konstkiual  dalam
pembalajaran hususnya pembelajaran Bahasa Indonesia.




d. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat meningkatkan prestasi sekolah terutama pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan meningkatkan kinerja sekolah
melalui peningkatan profesionalisme guru.




BAB 1l
KAJAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

I. Penelitian yang Relevan

Faozie (2013} tan Kemampuan Memahami
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dengan model kontekstual telah mencapai kriteria ketuntasan minimal

vaitu 63, Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan

dua siklus dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dan




dokumentasi. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV SD Suak Timah sebanyak 23 siswa.
Budiastuti, dkk (2014) yang berjudul Peningkatan Motivasi Dan

Keterampilan Menulis Puisi Dengan Penerapan Pendekatan Kontekstual

Pada Siswa Sekolah Dag

Konsep dasar pendekatan kontekstual ini diperkenalkan pertama kali
tahun 1916 oleh John Dewey, yang mengusulkan suatu kurikulum dan

metodologi pembelajaran seharusnya erat hubungannya dengan minat dan
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pengalaman siswa (Trianto, 2007:101). Proses belajar akan lebih efektif
bila pengetahuan baru yang diberikan kepada siswa berdasarkan
pengalaman atau pengetahuan vang sudah dimiliki siswa sebelumnya

(Kasihani, 2013: 2).

Pembelajaran konte
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(learning community), pemodelan (modelling). refleksi (reflection) dan

penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).
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a. Konstruktivisme (Constructivism) merupakan landasan  berpikir
(filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas

(sempit) dan tidak dengan tiba-tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat
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diperoleh siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi

hasil dari menemukan sendiri. Guru harus merancang kegiatan vang




12

merujuk pada kegiatan menemukan apa pun materi vang diajarkannyva.
Adapun langkah-langkah kegiatan menemukan yaitu:

1} Merumuskan masalah,

2) Mengamati atau melakukan observasi.

kepada teman-temannya. Contoh itu dapat disebut sebagai model.
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f. Refleksi (Reflection) adalah cara berpikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru

dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru, yang merupakan
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gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan disepanjang proses

pembelajaran maka assessment tidak dilakukan diakhir periode

pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar, tetapi




14

dilakukan bersama dengan secara terintegrasi dari kegiatan
pembelajaran. Adapun karakteristik dari authentic assessment vaitu:

1) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
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3. menyenangkan, tidak membosankan,
4. belajar dengan bergairah,

5. pembelajaran terintegrasi,
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6, menggunakan berbagai sumber,
7. siswa aktif,

8. sharing dengan teman,

9. siswa kritis guru kreatif,
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4) Kelas dalam pendekatan kontekstual bukan sebagai tempat
untuk memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk

menguji data hasil temuan mereka di lapangan.
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5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan
hasil pemberian dari guru.

6) Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan

suasana pembelajaran yang bermakna.

\\\mhh///

///luu\\
,r

1. kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermaka

dengan cara bekerja sendirl, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya,
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2. laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik,
3. kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya,

4. ciptakan masyarakat belajar,

5. hadirkan model sebagai contoh pembelajaran,
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mengandung satu pikiran atau satu ide pokok.
Menurut Tantawi (2020: 23) paragraf atau perenggangan adalah

bagian-bagian dari tulisan yang berisi satu pokok pikiran. Paragraf




18

ditandai dengan cara penulisan yang agak menjorok ke dalam atau
dijarangkan dari baris bagian atas dan bagian bawah.
Tantawi (2020: 23) menyatakan bahwa paragraf vang baik harus

memiliki syarat-syarat, sebagai berikut:
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paragraf yang hanya berupa atau terdiri atas satu kalimat saja. Penulisan

seperti itu memang tidak dilarang. Hanya saja, paragraf vang hanya terdiri
atas satu kalimat biasanya kurang memberikan kejelasan infirmasi kepada

pembaca. Selain itu, paragraf yang hanya terdiri atas satu kalimat
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dipandang kurang baik. Paragraf yang baik paling tidak terdiri atas tiga
kalimat.

Di dalam satu paragraf hanya terdapat satu pikiran utama atau

gagasan utama. Gagasan utama adalah suatu gagasan atau ide yang

Penulisan paragraf tersebut mengandung maksud tertentu. Berikut ini
beberapa fungsi paragraf dilihat dari sudut penulis dan pembaca (Santoso,

2018:3)
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1) Dari Sudut Penulis
a) Paragraf menjadi wadah untuk mengungkapkan buah pikiran atau
gagasan penulis. Untuk menyampaikan gagasannya, penulis perlu

menyampaikannya secgra bertahap. Setiap unit gagasan harus
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d) Dalam keseluruhan tulisan atau karangan, paragraf dapat
dimanfaatkan sebagai pengantar, transisi. dan kesimpulan. Sebagai
pengantar, paragraf dapat memberi tahu dan mengarahkan pikiran
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pembaca ke masalah yang akan dibahas. Sebagai transisi, paragraf
berfungsi membelokkan pikiran pembaca dari satu masalah ke
masalah lain. Paragraf juga sering digunakan untuk menyimpulkan

gagasan-gagasan pokok yang telah diuraikan.

A pkiran atau gagasan penulis
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dari tulisan yang dibacanya. Bukan hanya sekadar informasi,

melainkan juga cara penyampaian yang menarik untuk dibaca.
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¢. Jenis-jenis Paragraf
Menurut letak pokok pikiran atau pikiran utamanya paragraf dapat
dibagi menjadi empat macam (Tantawi, 2020: 23) yaitu:

1. Paragraf Induktif
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Contoh:

Kota Makassar sedang dilanda musim hujan (1) Rumah-rumah

penduduk  digenangi air (2) Jalan-jalan rusak berat (3) Sebagian
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sckolah diliburkan sampai batas waktu yang tidak ditentutukan (4)
Sulit mendapatkan air bersih (5) Sumur-sumur milik penduduk tidak
dapat digunakan (6) Penyakit kulit dan kolera berjangkit (7).
Keterangan:
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(deduktif). Kalimat (2), (3), (4), (5), (6), dan (7) diletakkan di tengah-
tengah sebagai pikiran penjelas. Kemudian kalimat (8) diletakkan
diakhir paragraf, yang juga sebagai pikiran utama (induktif).




24

4. Paragraf Deskriptif
Pada paragraf deskriptif setiap kalimat merupakan kalimat
utama dan setiap kalimat merupakan kalimat penjelas, karena masing-

masmg kalimat mengandung makna tersendiri (tidak ada hubungan

‘“'\\\‘\iﬁh / ’
X VLT

7

Subardi, 2013: 97) mengemukakan bahwa wacana adalah satuan bahasa

terlengkap; dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal

tertinggi atau terbesar. Dalam bentuk lazim wacana diwujudkan berupa
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karangan yang utuh (sepert buku, novel dan sebapainya), paragraf,
kalimar atau kata yang membawa amanat yang lengkap.
Menurut Moeliono (dalam Suhardi, 2013: 98) wacana adalah

rentetan kalimat vang berkaitan, menghubungkan proposisi yang satu

atau tidak langsung maka wacana dibedakan atas wacana langsung dan
wacana tidak langsung. Wacana langsung adalah wacana yang berisi

pengungkapan langsung dari si penutur atau si pembicara. Salah satu
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bentuk wacana langsung im seperti dialog langsung dengan sang
tokoh, dialog dengan gubernur dialog dengan bapak presiden dan
sebagainya. Sementara contoh wacana tidak langsung adalah wacana

yang berisi ungkapan tidak langsung dari sang tokeh. hasil interpretasi

i a ! A
N7/

N1
disampaikan secara terbil
R T o —: -

disertasi. Wacana Puisi adalah wacana sastra berupa ungkapan sesaat
sang penulis. Misalnya, ungkapan perasaan kagum, sedih, senang,
gembira, pilu, kesal, dan sebagainya. Sementara Wacana drama adalah
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wacana sastra yang bensi dialog-dialog sang tokoh. Wacana hasil
interpretasi sang penulis terhadap realitas vang ada Biasanya wacana
ini ditulis dengan maksud untuk ditampilkan di atas pentas dilakonkan.

Contoh wacana drama adalah teks atau naskah drama.
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sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, membaca
atau merasakan hal yang dideskripsikan. Oleh sebab itu deskripsi yang
batk adalah deskripsi yang dilengkapi dengan hal-hal yang dapat
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merangsang panca mdra. Contoh : seperti keadaan banjir, suasana
dipasar dan sebagainya.

Sebagaimana menulis wacana-wacana lain dalam menulis wacana

deskripsi ada langkah-langkahnya, yaitu -

Wacana persuasi merupakan wacana yang berisi imbauan atau
ajakan kepada orang lamn untuk melakukan sesuatu seperti yang
diharapkan oleh penulisnya. Oleh karena itu biasanya disertai
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penjelasan  dan  fakta-fakta sehingga mevakinkan dan  dapat
mempengaruhi pembaca,
Pendekatan yang dipakai dalam persuasi adalah pendekatan

emotif vang berusaha membangkitkan dan merangsang emosi,
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keadaan sampel yang diteliti sebelum dan setelah diberi perlakuan.

Pretest ini merupakan gambaran mengenai berapa jumiah peserta didik
yang sudah memiliki pengetahuan awal terhadap materi yang akan diberikan.




Pengetahuan awal peserta didik tentunya sangat penting untuk di ukur akan
menjadi syarat untuk menerima pengetahuan baru selanjutnya.

Melalu pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran digunakan

untuk memahami makna materi pembelajaran yang sedang dipelajani dalam
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penclitian
Menurut Sugiyono (2018:96) hipotesis merupakan jawaban sementara
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Untuk mengetahui
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

I. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini z gxperimen desain. Penelitian ini
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dan mengetahui keadaan sampel yang diteliti sebelum dan setelah diberi

perlakuan. Model desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut:




Gambar 3.1 One Groap Pretest-Posttest Design

0 X0

Sumber: Sugiyono (2018: 111)
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Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan

L Vv 10 10 20
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diteliti, maka secara operasional variabel dalam penelitian im didefinisikan
sebagai berikut:
1. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat

karena adanya vanabel bebas (Sugivono: 2015: 61). Adapun vanabel




terikat dalam penelitian i adalah kemampuan memahami paragraf
Kemampuan memahami paragral dalam penelitian i didefimsikan
sebagai skor yang dicapai siswa setelah mengikuti pretest dan posttest,

2. Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruli atau yang menjadi

variabel terikat (Sugivono, 2015: 61).

N\

aitu pendekatan kontekstual,

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberkan pretest kepada siswa sebelum dibenkan perlakuvan

berupa penerapan pendekatan kontekstual.
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran  dengan meneraﬁkan
pendekatan kontekstual.

¢ Memberikan postiest kepada siswa setelah diberikan perlakuan

berupa penerapan pendekatan kontekstual.
3. Tahap Akhir

mengetahui tentang keterlaksanaan pembelajaran dan tes hasil belajar untuk
mengetahui kemampuan memaham paragraf siswa kelas V.




Adapun  teknik  pengumpulan data adalah  lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetaln  keterlaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan pendekatan kontekstual,

kemudian memberikan prefest dan postrest. Pretest disini berfungsi untuk

mengetahui kemampuan awal siswa 'sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan

posttest untuk mempe;

G. Teknik Ana / /
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Data tentang kelerlaksanaan pembelajaran diperoleh dari  hasil

pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan

pembelajaran sesual dengan prosedur pembelajaran. Untuk menghitung




data tentang keterlaksanaan pembelajaran, diambil dan nilai rata-rata skor
penilaan keterlaksanaan pembelajaran yang dikonversikansebagai berikut:

el W AD
ARNOS ,
5\ ~

A

| [N
\\n A, /74

2 S
/MR
y i/ q

80 = x < 90 Tinggi

|| 1o | — |8

90 < x < 100 Sangat Tinggi

Sumber: SD Negeri Labbakkang




Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar secarn individual,

Ketuntasan Minimun (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 dan

ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70% siswa dikelas tersebut
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Adapun langkah-langkah penyususnan melalui analisis ini adalah
sebagai benkut:

1) Rata-rata (mean)

//// o3 w_);&é}\\
///[ln: |\\\“

> A R Y
B I\

g= Spostiest™ Spretest
Smaksimum = Spretest
(Lestar: 2018: 43)
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Keterangan :
I - Gain ternormalisas:

Spost : Rata- rata skor test aklir

Spre  : Rata-rata skor test awal

hasilnya yaitu teknik Statistik 1-fest (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut:




1) Menentukan harga tiasa
Mencari turemenggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan
a=005dandf=N-1

2) Menentukan aturan pengamb

melalui ketentuan beri




BAB IV

HASIL PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan -/A Labbakkang , Kecamatan Bajeng,
Kabupaten Gowa, Pw & fal as vang digunakan dalam

N

ak 20 orang terdirs

syarat anahsis

asnya hasil analisis

tersebut akan diuraitkan sebaga berikut.

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan oleh penchu di SI) Negern

Labbakkang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa maka diperoleh data-data
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yang dikumpulkan melalui mstrument tes dan observasi schingga dapat

diketahui  kemampuan memahami paragraf siswa kelas V SD Negen
Labbakkang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa.

I. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Hasil Observasi K

embelajaran

Hasil o lajaran Bahasa Indonesia
untuk m siswa melalui
nelitian i
b
5
L)
\ 4
\~”
Sid
4
'.
00
A 00,00
m . -
Guru mengkondisikan kelas guna | Tidak | Ya | Tidak | Ya 50,00
terciptanya situasi pembelajaran
vang kondusif dengan cara
menanyakan kabar, memperbaiki
posisi duduk, serta mengabsen
SiSWiL




- Gm‘ummymnpaﬂmn tujuan
pembelajaran.

Guru mengadakan

/ ”
V l,
,//4:' s q

Tl "/) \JJA—-“Q \

1/// i l l‘ \\\\\

ELLEAT O / \~ ‘gm-fi-“zj Iﬂﬂ,ﬂﬂ

dengan cara melibatkan siswa

dalam mengerjakannya di kelas.

13 | Guru membagikan LKS kepada Ya |{Ya| Ya |[Ya| 100,00
setiap kelompok.

14 | Guru meminta siswa berdiskusi Ya |Ya| Ya |Ya 100.00

dalam kelompoknya untuk
men_garjakan LKS.
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Guru meminta siswa
berdiskusi dalam
keiumppknya untuk

"//// -&)wp \

kelnmpnk yang memtllkl
kmerja dengan kerjasama
yang baik.

21 | Guru memberikan pekerjaan | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak 0,00
rumah kepada siswa.




. Guru menutup pembelajaran Ya | Ya| II}D 00
dengan mengucapkan salam sei
mcngmgaik&m siswa untuk bg \

bﬂr Diolah i Lampiran B

n selama 4 kali

\\\‘ illhl//;

b. Hasil Belajar Bahasa Indonesia
1) Hasil Belajar Kemampuan Memahami Paragraf Sebelum Diterapkan
Pendekatan Kontekstual (Pretest)




Untuk memberikan gambaran kemampuan awal siswa kelas V yang
dipilih sebagai objek penelitian, diberikan tes kemampuan awal sebelum
menerapkan pendeketan kontekstual. Adapun hasil tes kemampuan awal
(pretest) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Statistik Skor P elas V SD Negeri Labbakkang

Ukur 0

4
)
153
al
Si
29
9

'y SD
[F1H) A
70 o
j0 < - [ _ o
90 < %

Jumlah 20 100 %

Sumber: Diolah di Lampiran B
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa persentasi hasil dari

pretest siswa sebelum diterapkan pendekatan kontekstual vaitu dan 20




siswa terdapat 5 siswa atan 25% yang masuk kategon sangat rendah, 4
siswa atau 20% yang masuk kategon rendah, 8 siswa atau 40% vang

masuk kategon sedang, 2 siswa atau 10% vang masuk kategon tinggi,

dan 1 siswa atau 5 % yang masuk kategori sangal tinggi.

2) Hasil Belajar Kemamp@an g,raf Setelah Diterapkan

s

Syt
N7

L & O\ A /PP 4

dikelompokkan dalam hma kategorisasi maka diperoleh  distribusi
frekuens: dan presentase sebagai berikut:
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Tuhﬂ4.iﬂulnhu?‘uhuuﬂn Persentase Skor Posstest Siswa Kelas ¥V

< : 0
60 <x < 70 Rendah | 5%
70 < x - 80 Sedang 6 30%
80 <x - 90 Tinggi 5 5%
{lﬂ%

m'nhfr Diolah di Lampiran B
Nl e &

tase hasil postiest

~ \
-----------

~
o,

~ .

'/' Y| v‘\\
Ceea

d 5 unn\“'}\
f"“‘u dans O

kriteria ketuntasan mmmmum adalah | siswa atau 5% dan yang memenuhi

kriteria  ketuntasan mmimum (KKM) adalah 19 siswa atau 95%.

Berdasarkan deskripst tersebut  dapat  disimpulkan bahwa setelah
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diterapkannya pendekatan kontekstual pada proses pembelajaran di kelas
V SD Negernt Labbakkang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, siswa
mampu memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan.

Tabel 4.8 Klasifikasi Gain Termmormalisasi Pada Siswa Kelas V SD Negeri

_____

"“UWO \

/9' [ "\\ g
P
AN gm\“ | -

pengujiannya adalah:

Jika sigmfikas: > 0,05, maka distribusinya adalah normal.
Jika signifikasi < 0,05, maka distribusinya tidak normal.
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Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23 dengan up One

Sample Kolmogrov-Simigrov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest

menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,062 > 0,05 skor rata-rata




20 75 100 25 625
Jumlah 1.290 1.700 410 10.750
Sumber: Diolah di Lampiran 3

Berikut langkah-langkah dalam pengujian hipotesis vang dilakukan

LYo AR,
e Wiy -~ a 'y
| r.) \\\‘L\A’\Ml

N 4 “
i","oA:b"jg . /4;)' .

” B

~ s =

8
EE— ‘; W doncainmiewTice
AC AN Pana s a-SisWa ke

"a /( < ::H °) \
X, 'v,h ' :\\\‘ .;} “\}.

0

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 2 November 2021,
pertemuan kedua pada han rabu tanggal tanggal 3 November 2021, pertemuan

ketiga pada hari kamis tanggal 4 November 2021, dan pertemuan keempat
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pada hari senin tanggal 8 November 2021. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh informasi bahwa 89,77% proses pembelajaran telah terlaksana
berdasarkan langkah-langkah pendekatan kontekstual. Dengan demikian
berdasarkan kriteriadari keterlaksaan pembelajaran yang telah ditentukan

/-b p&:: MUlig M\"\
& S '? 40 o

\\\\\“ "I///
”/’ S —“

authentic. Akan tetapi assessment authentic terlaksana dengan bentuk vang

lain yaitu guru memberikan penilaian secara langsung pada saat berkeliling

mengamat1 aktivitas siswa setiap kelompok. Selanjutnya sama sepertia
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pertemuan pertama, langkah pembelajaran yang ke 21 pada kegiatan penutup
yaitu tidak memberikan siswa tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah,
Langkah-langkah pendekatan kontekstual yang udak terlaksana

berikutnya yaitu, pada pertemuan ketiga guru dalam hal ini peneliti nidak

melaksanakan secara keselurubdn lamgkah pembelajaran yang ke 3 pada

kabar dan meminta siswa

kegatan  pendahuluan : \

//'Ir vw ,=¢. AN

//h'l ,m\\
i\ .
¥

rendah dan belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 70%.

Analisis data hasil belajar siswa dilihat dari skor nilai p (sig.(2-tailed))

adalah 0,05 menunjukkan bawa rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan
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pendekatan kontekstual menunjukkan bahwa 19 siswa atau 95% yang tuntas
dari total jumlah 20 siswa atau secara klasikal lebih dan 70%. Im berarti
bahwa Ho ditolak dan H; diterima yakmi rata-rata hasil belajar postiest siswa

kelas V lebih dari atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal. Sementara

itu untuk hasil observasi keterldhs n pembelajaran melalul pendekatan

/N

kontekstual yang dite Al o sanaan pembelajaran ke 4

i adalah 82,11 dan

qqqqq

Demikian juga hasil analisis statistika inferensial untuk uji rata-rata skor

hasil belajar, skor gain, dan ketuntasan klasikal semua menolak H, yang

berarti bahwa untuk rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD Negeni
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Labbakkang lebih dari KKM, gain ternormalisasi hasil belajar siswa kelas V
SD Negen Labbakkang lebih dari 0,30 atau berada pada kategori tinggi, serta
siswa vang mencapai nilai Kritena Ketuntasan Mimmal 75 lebth dan 80% dan

keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

Hastl penelitian 1m se)g agan beberapa penelitian terdahulu,

eh Faozie pada tahun 2013

dhantaranva hasil pens
pagral’ dalam Wacana

al Bag1 Siswa

¥ |

5 jar.
Wik
CdWiur. Froses p :

terhadap kemampuan memahami paragraf pada siswa kelas V SD Negen

Labbakkang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
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Kabupaten Gowa.




B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

|. Bagi sekolah khususnya SD Negeri Labbakkang Kecamatan Bajeng
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